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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mencoba memberikan bukti empiris akan pengaruh stigma

sosial, wanita sebagai direktur utama, dan kepemilikan institusional terhadap

kompensasi eksekutif serta dampak kompensasi eksekutif terhadap kinerja

perusahaan, agresivitas pajak dan financial reporting fraud. Berdasarkan hasil

pengolahan data pada periode 2017-2020 pada perusahaan barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 36 perusahaan dari 103

perusahaan yang terdaftar, maka jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 144.

Analisis yang digunakan dalam model penelitian ini menggunakan analisis regresi

linear berganda dan regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis data yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan stigma sosial tidak berpengaruh terhadap

kompensasi eksekutif.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita sebagai direktur utama

berpengaruh negatif terhadap kompensasi eksekutif.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional

berpengaruh positif terhadap kompensasi eksekutif.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif tidak

berdampak terhadap kinerja perusahaan.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif berdampak

positif terhadap agresivitas pajak.
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif tidak

berdampak terhadap financial reporting fraud.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa implikasi

yaitu sebagai berikut:

1. Implikasi Praktis

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

terkait dengan permasalahan mengenai stigma sosial, wanita sebagai

direktur utama, kepemilikan institusional, kinerja perusahaan, agresivitas

pajak, financial reporting fraud dan kompensasi eksekutif serta sebagai

bahan pertimbangan untuk mengevaluasi kebijakan perusahaan berkenaan

dengan kompensasi eksekutif. Berdasarkan hasil pengujian, dapat

diketahui bahwa wanita sebagai direktur utama berpengaruh negatif

signifikan terhadap kompensasi eksekutif. Semakin tinggi wanita sebagai

direktur utama, maka semakin rendah kompensasi eksekutif. Sebaliknya

semakin rendah wanita sebagai direktur utama, maka semakin tinggi

kompensasi eksekutif. Maka dari itu, penulis menyarankan perusahaan

untuk memilih wanita sebagai direktur utama perusahaan, karena wanita

sebagai direktur utama cenderung untuk memberikan kompensasi

eksekutif yang lebih kecil, sehingga dengan rendahnya kompensasi

tersebut dapat menurunkan agency cost perusahaan. Berdasarkan hasil

pengujian, dapat diketahui bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif signifikan terhadap kompensasi eksekutif, artinya semakin tinggi

kepemilikan institusional, maka semakin tinggi kompensasi eksekutif.
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Sebaliknya semakin rendah kepemilikan institusional, maka semakin

rendah kompensasi eksekutif. Disisi lain besarnya kompensasi eksekutif

tentu meningkatkan agency cost perusahaan. Kepemilikan institusional

yang besar merupakan salah satu cara mengatasi masalah keagenan antara

pemilik dan manajemen perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat

diketahui bahwa kompensasi eksekutif berdampak positif signifikan

terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi kompensasi eksekutif, maka

semakin tinggi agresivitas pajak. Sebaliknya semakin rendah kompensasi

eksekutif, maka semakin rendah agresivitas pajak. Namun disisi lain

agresivitas pajak perusahaan yang tidak sewajarnya tentu dapat merusak

reputasi perusahaan tersebut. maka dari itu, untuk menurunkan tingkat

agresivitas pajak, perusahaan dapat menurunkan besaran kompensasi

eksekutif.

2. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memverifikasi teori identitas sosial dan

agency theory. Teori identitas sosial berpendapat bahwa individu

cenderung untuk menilai anggota lain yang termasuk dalam kategori sosial

yang sama seperti dirinya. Dari sudut pandang ini wanita sebagai direktur

utama cenderung lebih rasional terkait kebijakan kompensasi, sehingga

dapat menghilangkan perbedaan gaji berdasarkan gender pada manajemen

puncak perusahaan. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa wanita

sebagai direktur utama berpengaruh negatif signifikan terhadap

kompensasi eksekutif. Hal ini sejalan dengan teori identitas sosial bahwa

wanita sebagai direktur utama lebih rasional dibanding direktur laki-laki.
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Apabila kompensasi rendah maka dapat menurunkan agency cost

perusahaan. Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan konflik

antara pemilik dan manajemen, dimana manajemen cenderung berperilaku

opurtunis dan berorientasi pada kepentingan mereka sendiri. Hasil

pengujian hipotesis menyatakan bahwa kepemilikan institusional

berpengaruh positif signifikan terhadap kompensasi eksekutif, semakin

besar kepemilikan institusional perusahaan, maka kompensasi eksekutif

juga semakin besar. Hal ini dapat mencegah konflik kepentingan antara

pemilik dan manajemen. Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa

kompensasi eksekutif berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas

pajak. Semakin tinggi kompensasi eksekutif maka perusahaan cenderung

untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini merupakan salah satu sikap

opurtunis manajemen untuk memenuhi kepentingan mereka sendiri

dengan cara meminimumkan beban pajak. Disisi lain agresivitas pajak

yang di luar batas dapat merusak reputasi perusahaan. Selain itu, penelitian

ini diharapkan dapat memperkuat hasil-hasil penelitian sebelmumnya

berkenaan dengan pengaruh stigma sosial, wanita sebagai direktur utama

dan kepemilikan institusional terhadap kompensasi eksekutif serta dampak

kompensasi eksekutif terhadap kinerja perusahaan, agresivitas pajak dan

financial reporting fraud. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat

dijadikan sebagai salah satu sumber referensi maupun acuan dalam

melakukan penelitian mengenai kompensasi eksekutif.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1. Ruang lingkup sampel penelitian ini terbatas pada lingkup perusahaan

sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 36

perusahaan dan periode waktu penelitian yang singkat, yakni 2017-2020.

2. Penelitian ini hanya mencakup tiga variabel independen yang digunakan

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kompensasi eksekutif, yaitu

stigma sosial, wanita sebagai direktur utama dan kepemilikan institusional,

padahal masih banyak variabel lain yang bisa mempengaruhi kompensasi

eksekutif.

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dapat memperluas

lingkup penelitian, misalnya pada sektor  industri dan diharapkan pada

penelitian selanjutnya untuk dapat menambah sampel penelitian dan

periode penelitian, misalnya 10 tahun agar dapat melihat kecenderungan

yang terjadi dalam jangka waktu panjang

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah dan menggunakan

variasi variabel lain yang dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif serta

dampak kompensasi eksekutif terhadap variabel lainnya, seperti

menggunakan variasi variabel moderasi, control dan variabel independen

lainnya.
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